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KATA PENGANTAR

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah membawa
perubahan yang sangat besar dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Kehadiran
media baru yang berbasis internet, seperti media sosial telah membawa perubahan
bagi proses komunikasi antar individu. Dalam media sosial, setiap individu tidak
lagi memikirkan jarak, ruang dan waktu untuk melakukan komunikasi.
Perkembangan ini menyadarkan setiap orang bahwa melalui media sosial
komunikasi tidak lagi memiliki batas antara individu yang memiliki latar belakang
yang berbeda. Melalui media sosial, setiap orang dapat melakukan komunikasi
kepada siapa saja yang terhubung dengan internet. Hal ini membuat media sosial
telah menjadi sarana komunikasi yang banyak digunakan oleh masyarakat. Namun
di sisi lain, kehadiran media sosial sebagai sarana untuk membantu proses
komunikasi dan memberi informasi berpotensi menghancurkan kehidupan manusia
dan lingkungan disekitarnya. Hal ini disebabkan oleh banyak oknum-oknum yang
tidak bertanggung jawab memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk
mengganggu kehidupan orang lain. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tindakan
kejahatan berbasis media. Salah satu masalah penyalahgunaan media sosial adalah

cyberbullying.

Cyberbullying menjadi masalah yang sangat aktual dibicarakan dan
didiskusikan oleh setiap orang di tengah kehadiran media sosial saat ini. Hal
tersebut terjadi karena media sosial telah menjadi lahan subur bertumbuh dan
berkembang cyberbullying. Perundungan yang terjadi di dunia maya ini pertama
kali muncul setelah media sosial menjadi ruang publik baru untuk melakukan
komunikasi dan menyebar informasi diantara masyarakat. Tindakan cyberbullying
yang menyinggung isu SARA dapat menghancurkan kehidupan setiap individu dan
dapat menimbulkan perpecahan diantara masyarakat. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tindakan cyberbullying dapat mengancam kesatuan dan keutuhan dalam
suatu negara. Oleh karena itu, berhadapan dengan masalah ini penulis menawarkan
gagasan dalam salah satu dokumen atau dekret yang dihasilkan dalam Konsili
Vatikan 11, yakni dekret Inter Mirifica. Dekret ini berusaha memberikan
pemahaman teologis tentang penemuan sarana-sarana komunikasi sosial saat ini.

Melalui dekret ini, Gereja mengajak setiap orang untuk selalu memperhatikan
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upaya-upaya komunikasi sosial ketika sedang menggunakan sarana-sarana
komunikasi sosial. Bagi Gereja, perkembangan teknologi saat ini tidak terlepas dari
anugerah dan rencana Allah. Sebagai anugerah Allah, Gereja merasa terpanggil
untuk terus mewartakan sabda Tuhan dengan memanfaatkan sarana komunikasi

sosial.

Penulis menyadari bahwa ada begitu banyak kontribusi dari beberapa pihak,
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam proses penulisan skripsi ini.
Oleh karena itu pertama-tama, penulis mengucapkan syukur kepada Tuhan yang
selalu membimbing penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis
percaya bahwa melalui Roh Kudus-Nya, Tuhan selalu memberikan kekuatan dan
kesabaran dalam proses penulisan skripsi ini. Selain itu, penulis mengucapkan
terima kasih kepada Institut Filsafat dan Teknologi kreatif Ledalero yang telah
membantu dan menuntun penulis untuk mendapatkan begitu banyak pengetahuan
yang menjadi bekal masa depan penulis. Terima kasih secara khusu penulis
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ABSTRAK

Saverinus Dosom, 21.75.7165. Upaya Menyikapi Fenomena Cyberbullying di
Media Sosial dalam Terang Dekret Inter Mirifica. Skripsi Program Sarjana,
Program Studi llmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero,
2025.

Cyberbullying merupakan salah satu masalah sosial yang sering terjadi di
tengah kehadiran media yang berbasis internet saat ini. Masalah ini tidak hanya
membawa kecemasan bagi para pengguna media, tetapi masalah ini dapat
membawa pengaruh bagi kehidupan masyarakat. Untuk itu, penelitian ini bertujuan
untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan pengaruh tindakan cyberbullying di
media sosial; (2) memahami dan mempelajari kembali salah satu dekret yang
dihasilkan Konsili Vatikan 11, yaitu dekret Inter Mirifica. Dekret ini lahir sebagai
salah satu tanggapan Gereja terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya
di bidang teknologi; (3) menjelaskan bagaimana upaya menyikapi fenomena
cyberbullying di media sosial dalam terang dekret Inter Mirifica.

Dalam penelitian ini, metode penulisan yang digunakan adalah metode studi
kepustakaan. Objek yang akan diteliti adalah masalah cyberbullying di media sosial
dan isi dekret Inter Mirifica. Penulis akan mencari literatur atau sumber penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan cyberbullying dan dekret Inter Mirifica.
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan beberapa poin
penting. Pertama, tindakan cyberbullying yang marak terjadi telah menggeser
fungsi utama media sosial sebagai salah satu media komunikasi. Kedua, tindakan
cyberbullying menandakan bahwa proses komunikasi antara individu tidak saling
menguntungkan, baik komunikator maupun komunikan. Ketiga, untuk mencegah
masalah cyberbullying, setiap orang harus memahami dan mempelajari kembali isi
dekret Inter Mirifica.

Fenomena cyberbullying yang marak terjadi menandakan bahwa para
pelaku kejahatan sama sekali tidak memahami fungsi dan tujuan utama sarana-
sarana komunikasi sosial. Oleh karena itu, isi dekret Inter Mirrifica ditawarkan
sebagai salah satu upaya untuk mencegah cyberbullying. Nilai-nilai yang
terkandung dalam dekret tersebut dapat membangun kembali kesadaran umat
beriman dan semua orang tentang fungsi utama media komunikasi.

Kata kunci: Media Sosial, Cyberbullying, Dampak; Dekret Inter Mirifica.



ABSTRACT

Saverinus Dosom. 21.75.7165. Efforts to Respond to the Phenomenon of
Cyberbullying on Social Media in the Light of the Inter Mirifica Decree. Thesis
of Bachelor Program, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy
and Creative Technology, 2025.

Cyberbullying is one of the social problems that often occur in the midst of
the presence of internet-based media today. This problem not only brings anxiety
to media users, but this problem can have an impact on people's lives. For this
reason, this study aims to (1) describe and explain the influence of actions
Cyberbullying on social media. (2) Understand and re-study one of the decrees
produced by the Second Vatican Council, namely the decree Inter Mirifica. This
decree was born as one of the Church's responses to the development of science,
especially in the field of technology. (3) Explain how efforts to respond to the
phenomenon Cyberbullying on social media in the light of the decree Inter Mirifica.

In this study, the writing method used is the literature study method. The
object to be examined is a problem Cyberbullying on social media and the content
of the decree Inter Mirifica. The author will look for literature or sources of previous
research related to Cyberbullying and decrees Inter Mirifica. Based on the results
of this study, the author can conclude several important points. Firstaction
Cyberbullying What is rampant has shifted the main function of social media as one
of the communication media. Secondaction Cyberbullying moving that the process
of communication between individuals is not mutually beneficial, both
communicators and communicators. Third, to prevent problems Cyberbullying,
everyone must understand and re-study the content of the decree Inter Mirifica.

The phenomenon of cyberbullying that occurs indicates that the
perpetrators of crimes do not understand the main function and purpose of social
communication facilities. Therefore, the author offers the content of the Inter
Mirifica decree as one of the efforts to prevent cyberbullying. According to the
author, the values contained in the Inter Mirifica Decree can rebuild the awareness
of the faithful and all people about the main functions of communication media.

Keywords: Social Media, Cyberbullying, Impact; Inter Mirifica’s Decree.
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